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Abstrak, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin dan 
insentif terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 
Medan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
secara parsial motivasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan namun insentif tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 
Medan serta secara simultan motivasi, disiplin dan insentif berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan. 
 
Kata kunci: Motivasi, Disiplin dan Insentif, Kinerja 
 
Pendahuluan 
Pencapaian kinerja terbaik organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor selain fasilitas 
maupun dukungan kepemimpinan yakni bagaimana keadaan kinerja pegawai dalam organisasi 
tersebut. Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi karena tanpa kinerja ini maka kinerja 
organisasi juga tidak dapat tercapai secara baik. Pencapaian kinerja pegawai secara maksimal 
tidaklah berdiri sendiri melainkan juga dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah 
disiplin, motivasi dan insentif. disiplin, motivasi dan insentif sangat mempengaruhi kinerja 
pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto et al (2016) dengan penelitian Pengaruh 
Disiplin Kerja, Motivasi dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Di Rumah Sakit Jiwa Prof. 
Dr. Soerojo Magelang yang menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan disiplin kerja, motivasi dan insentif terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit 
Jiwa Prof. Dr. Soerojo Magelang baik secara parsial maupun simultan.  
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan merupakan badan yang dibentuk 
oleh pemerintah daerah Kotamadya Medan untuk membantu dalam upaya penanggulangan 
bencana di wilayah Medan dan dalam kegiatan organisasinya ditemukan gejala terjadinya 
penurunan kinerja pegawai negeri sipil pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 
Medan diantaranya dapat terlihat dari penyelesaian laporan yang tidak tepat waktu dan 
beberapa pekerjaan yang sering mengalami kesalahan sehingga terjadi penundaan kegiatan 
dan hal ini menjadi ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian tentang kinerja pegawai 
negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan. 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh motivasi, disiplin 
dan insentif terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
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Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsial 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan, 
mengetahui pengaruh disiplin secara parsial terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan, mengetahui pengaruh insentif secara parsial 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan 
dan mengetahui pengaruh motivasi, disiplin dan insentif secara simultan terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan. 
 
Metode Penelitian 
Sumber data  yang digunakan yaitu data internal dan data eksternal. Data Internal yaitu 
data yang didapat dari tempat penelitian dengan cara membagikan dan mengumpulkan 
kembali kuesioner kepada pegawai negeri sipil BPBD Kota Medan. Data eksternal adalah 
data yang didapat dari luar tempat penelitian seperti internet dan perpustakaan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi dokumentasi, kuesioner, 
observasi dan kepustakaan. Populasi yang diambil adalah keseluruhan dari sampel dan teknik 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relatif kecil, maka sampel penelitian ini berjumlah 30 orang. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas pada instrumen yang akan digunakan. Uji Validitas yang digunakan  dalam 
penelitian ini adalah uji validitas butir-butir (item). Menurut Sugiyono (2018:125), Dikatakan 
valid jika nilai rhitung > rtabel dan dikatakan tidak valid jika nilai rhitung < rtabel. 
Tabel 1: Hasil Uji Validitas Variabel 
Instrumen Nilai Validitas Kesimpulan 
Motivasi (X1) rhitung rtabel  















Motivasi 2 0,767 Valid 
Motivasi 3 0,774 Valid 
Motivasi 4 0,506 Valid 
Motivasi 5 0,753 Valid 
Motivasi 6 0,666 Valid 
Motivasi 7 0,716 Valid 
Motivasi 8 0,382 Valid 
Motivasi 9 0,598 Valid 
Motivasi 10 0,797 Valid 
Disiplin (X2)   
Disiplin 1 0,651 Valid 
Disiplin 2 0,541 Valid 
Disiplin 3 0,563 Valid 
Civitas: Jurnal Studi Manajemen  













Disiplin 5 0,672 Valid 
Disiplin 6 0,755 Valid 
Insentif (X3)   
Insentif 1 0,724 Valid 
Insentif 2 0,726 Valid 
Insentif 3 0,724 Valid 
Insentif 4 0,757 Valid 
Insentif 5 0,598 Valid 
Insentif 6 0,870 Valid 
Kinerja (Y)   
Kinerja 1 0,816 Valid 
Kinerja 2 0,765 Valid 
Kinerja 3 0,853 Valid 
Kinerja 4 0,743 Valid 
Kinerja 5 0,833 Valid 
 
 Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil pengujian masing-masing instrument variabel 
memiliki nilai r-hitung > 0.361, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan instrumen pernyataan dari seluruh variabel yang digunakan valid. 
 
Tabel 2: Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Kesimpulan 
1 Motivasi (X1) 0,873 Realibel 
2 Disiplin (X2) 0,733 Realibel 
3 Insentif (X3) 0,829 Realibel 
4 Kinerja (Y) 0,860 Realibel 
 
 Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa nilai Cronboch’s Alfa seluruh variabel 
lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner penelitian ini dikatakan 
reliabel. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -2.509 1.933  -1.298 .206 
Motivasi .273 .093 .495 2.924 .002 
Disiplin .303 .094 .327 3.227 .003 
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Insentif .159 .140 .187 1.134 .267 
 
 Hasil uji regresi diketahui  kinerja (Y) -2,509, motivasi (0,273), disiplin (0,303) dan 
insentif (0,159) yang dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar -2,509 menunjukkan 
besarnya kinerja  pegawai negeri sipil apabila motivasi, disiplin dan insentif sama dengan nol 
sedangkan nilai sebesar 0,273 pada faktor motivasi menunjukkan apabila faktor motivasi 
meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi kinerja meningkat sebesar 0,273 satuan nilai 
dengan asumsi disiplin dan insentif konstan berikutnya nilai sebesar 0,303 pada faktor disiplin 
menunjukkan apabila faktor disiplin meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi kinerja 
meningkat sebesar 0,303 satuan nilai dengan asumsi motivasi dan insentif konstan serta  nilai 
sebesar 0,159 menunjukkan apabila faktor insentif meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi 
kinerja meningkat sebesar 0,159 satuan nilai dengan asumsi motivasi dan disiplin konstan.  
 
Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Dereminasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur berapa besar kemampuan variabel bebas 
dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4: Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .938a .879 .865 1.210 2.097 
 
 Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui RSquare sebesar 0,879 berarti 87,9% variabel 
kinerja yang dapat dijelaskan oleh variabel independen motivasi, disiplin dan insentif, 
sedangkan sisanya sebesar 12,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel di luar model 
penelitian yang dapat berupa kepemimpinan maupun lingkungan kerja. 
 
b. Uji Parsial 
Hasil uji parsial diketahui seperti pada tabel 5 berikut: 





t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -2.509 1.933  -1.298 .206 
Motivasi .273 .093 .495 2.924 .002 
Disiplin .303 .094 .327 3.227 .003 
Insentif .159 .140 .187 1.134 .267 
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 Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel motivasi  2,924  
>  ttabel  2,055 dan signifikan 0,002 < 0,05, maka motivasi berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 
Medan selanjutnya nilai thitung untuk variabel disiplin  3,227  >  ttabel  2,055 dan signifikan 
0,003 < 0,05, maka disiplin berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan serta nilai thitung 
untuk variabel insentif  1,134  <  ttabel  2,055 dan signifikan 0,267 > 0,05, maka insentif tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kota Medan. 
 
c. Uji Simultan 
Hasil uji simultan diketahui seperti pada tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6: Hasil Uji Simultan 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Regression 277.319 3 92.440 63.169 .000a 
Residual 38.048 26 1.463   
Total 315.367 29    
 
 Berdasarkan tabel 6 diatas nilai Fhitung diperoleh 63,169 > dari Ftabel yang sebesar 2,98  
dan nilai signifikan Fhitung 0,00 < dari 0,05 maka ada pengaruh motivasi, disiplin dan insentif 
secara simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kota Medan. 
 
Pembahasan 
 Hasil koefisien determinasi sebesar 87,9% yang menunjukkan pengaruh motivasi, 
disiplin dan insentif sangat besar mempengaruhi kinerja jika secara bersama-sama dan  
sisanya sebesar 12,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel di luar model penelitian 
yang dapat berupa kepemimpinan maupun lingkungan kerja.  
 Uji secara parsial ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan dengan thitung 2,924  >  ttabel  2,055 dan 
signifikan 0,002 < 0,05, Berikutnya disiplin memiliki nilai thitung 3,227  >  ttabel  2,055 dan 
signifikan 0,003 < 0,05, maka disiplin berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan dan insentif 
memperoleh nilai thitung 1,134  <  ttabel  2,055 dan signifikan 0,267 > 0,05, yakni insentif tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai negeri sipil Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kota Medan.  
 Selanjutnya hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi, 
disiplin dan insentif secara simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil 
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan dengan Fhitung sebesar 63,169 sedangkan 
Ftabel sebesar 2,98 yang dapat dilihat pada dan signifikan Fhitung lebih kecil dari 0,05 yaitu 
0,000 < 0,05 yang dapat diartikan bahwa kinerja pegawai negeri sipil pada  Badan 
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